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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan merupakan istilah yang digunakan antropolog bagi
keseluruhan ciri hidup dalam sebuah masyarakat. Secara konseptual,
budaya adalah rancangan yang dibuat manusia untuk mengatur hidup
manusia kedepannya dengan mengevaluasi catatan gaya hidup atau perilaku
manusia sebelumnya. Selain budaya dalam sebuah masyarakat, ada juga
yang disebut dengan budaya kepribadian, yakni membuat gaya hidup
tersendiri sesuai orang tua yang mewariskannya.! Masing-masing kelompok
manusia yang berdiam dalam suatu tempat mempunyai cara hidup yang
berbeda dengan daerah lain, sehingga budaya yang ada dalam sebuah
tempat berbeda dengan budaya dari daerah lainnya.?

Dalam masyarakat Toraja, ada budaya yang diwariskan oleh nenek
moyang yang sampai saat ini masih terpelihara dengan baik dalam
kehidupan masyarakat. Bagi masyarakat Toraja budaya tak kalah penting

dari berbagai hal yang harus diikuti, budaya tidak sekedar dijaga tetapi perlu

!Marvin K. Mayers and Sherwood G. Lingenfelter, “Menggeluti Misi Lintas-Budaya”
(Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2007), 15-19.

?]. Tammu Van der Ven, “Kamus Toraja Indonesia” (Rantepao: Yayasan Perguruan Kristen
Toraja, 1972), 432.
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diimplementasikan dan berlaku bagi siapapun yang tinggal dalam
masyarakat Toraja.?

Setiap manusia tentu memiliki agama dan kepercayaan masing-
masing. Agama bukan hanya sekedar kepercayaan kepada hal yang bersifat
tidak terlihat/spiritual dan melakukan ritual-ritual tertentu, agama meliputi
keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan untuk
memperoleh perkenanan Tuhan. Agama dapat dikatakan sebagai
keseluruhan tingkah laku, tindakan, perbuatan untuk membentuk keutuhan
sebagai manusia yang berbudi luhur, atas dasar kepercayaan atau iman
kepada Allah serta tanggung jawab pribadi dikemudian hari. Agama
mencakup secara tingkah laku manusia dalam kehidupannya sehari-hari
yang berpatokan pada keimanan, membentuk akhlak yang karismah. Agama
mempengaruhi kepercayaan dan praktik-praktik kehidupan. Agama akan
terus tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan dalam kondisi
yang objektif dari kehidupan penganut agama tersebut.* Kebudayaan dan
agama merupakan hubungan yang tidak saling merusak dan mempengaruhi.

Kebudayaan dapat terlihat melalui berbagai tingkah laku dan
kebiasaan suatu anggot kelompok masyarakat, contohnya seperti adat dan
tradisi, serta cara hidup masyarakat tertentu. Kebudayaan adalah hasil dari

ide atau gagasan yang pada akhirnya menyebabkan suatu kegiatan dan

94.

I Gade A.B Wiranata, “Antropologi Budaya” (Bandar Lampung: Citra Aditya Bakti, 2011),

“Binsar Jonathan Pakpahan et al., “Teologi Kontekstual & Kearifan Lokal Toraja” (Jakarta: BPK

Gunung Mulia, 2020), 125-132.
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aktivitas sehingga menciptakan suatu karya (kebudayaan fisik) manusia yang
pada hakikatnya manusia sendiri merupakan makhluk sosial. Kebudayaan
juga memiliki aturan seperti prinsip serta ketentuan-ketentuan kepercayaan
yang diyakini, dimana hal tersebut harus dipelihara secara teratur dan
diwariskan kepada garis turun-temurun generasi penerus hal tersebut juga
berlaku pada kebudayaan masyarakat Toraja.

Setiap orang di dunia lahir dan tumbuh dalam keluarga. Baik keluarga
inti maupun keluarga asuh. Peran keluarga sangat memberi peran yang besar
dalam pertumbuhan seseorang. Keluarga adalah tempat pertama dalam
individu lahir, bertumbuh, dan berkembang. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Keluarga diartikan sebagai ibu, bapak dengan anak-anaknya, seisi
rumah. Kamus Bahasa Indonesia, menjelaskan keluarga berdasarkan
individu-individu, yang memiliki kekerabatan yang tinggal bersama dalam
satu rumah dan memiliki tanggungan kekerabatan, keluarga sebagai sistem
yang menyeimbangkan peran dalam keluarga yaitu: keluarga adalah bagian
dari penciptaan Allah.

Bagi Orang Toraja kekayaan dan kebahagianya, terutama
dihubungkan dengan fallu lolona (tiga batang atau sekawan, yaitu: lolo tau =
manusia, lolo patuan = hewan dan lolo Tananan = padi), namun Konsep orang
Toraja mengenai lolo tau atau anak-anak adalah anugerah dan berkat yang
menjamin kelangsungan keturunan. Semua anak sangat memiliki nilai-nilai

yang cukup penting dalam keluarga, anak merupakan kebahagiaan yang luar
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dan berkat bagi mereka, oleh karena itu, anak-anak dididik sejak dini dan
mereka juga harus dipenuhi dengan tallu lolona®. Anak sangat bernilai
penting karena menghadirkan jaminan bagi kesinambungan hubungan
darah, status sosial keluarga, serta kepemilikan harta benda. Dalam paham
Orang Toraja, keturunan adalah berkat. Kebahagiaan melalui hadirnya
keturunan, berlanjut dengan usaha mewujudkan kebahagiaan yang lain.
Salah satu usaha yang ditempuh ialah mengajarkan berbagai nilai dalam
keluarga. Namun tidak semua orang yang sudah menikah atau berkeluarga
mempunyai keturunan atau anak, bahkan ada yang beberapa kali menikah
hanya untuk mendapatkan keturunan, itu merupakan pergumulan terbesar
dalam kehidupan To Tamanang, namun tidak hanya itu berbagai persoalan
yang dihadapi keluarga mandul memperkuat gagasan tentang pentingnya
keturunan bagi orang Toraja.

Kemandulan juga dialami oleh wanita keempat yang disebut
namanya di dalam Alkitab Perjanjian Lama Yaitu: Sarai, Sarai merupakan
perempuan yang begitulah lama menantikan keturunan. Sarai  dan
Abimelekh dihukum oleh Allah dengan menutup kandungannya, namun
dari kisah tersebut bahwah Allah sendirilah yang berkuasa atas Kandungan
setiap perempuan, Allah berkuasa membuka dan menutup kandungan
siapapun seperti Sarai bahwa Allah telah menutup kandungannya. Dengan

demikian kecuali Kisah Abram  Sarai, di Istana Abimelekh dapat

5Ibid, 153.



disimpulkan bahwa kemandulan tidak identik dengan hukuman Allah
dengan demikian bahwa hanya Allah sendirilah yang berkuasa dan berhak
membuka atau memnutup kandungan, Allah sendiri yang mau memiliki
kepada siapa saja yang akan di berikan Anugerah atau berkat yang berubah
keturunan atau Anak. Dan bukan berarti bahwa Mandul adalah Hukuman
dari Allah atas pasangan suami istri.®

Di Lembang Pongbembe secara khusus masih kental dengan Adat dan
budaya yang disebut ritus Meta'da Bati’. Meta’da Bati’ adalah ritus yang
dilakukan di tempat sakral yang dianut oleh Aluk folodo di Lembang
Pongbembe dengan tujuan untuk meminta anak kepada Dewata. Dengan
ritus ini mereka mempercayai akan mendapatkan keturunan atau anak, ritus
ini dilakukan sendiri oleh salah satu Warga Gereja Toraja dengan tujuan
bahwa dengan melakukan ritus ini maka sepasang suami istri yang lama
menantikan seorang anak atau keturunan akan mendapatkan keturunan dari
ritus tersebut. Ritus ini dilakukan di tempat yang sakral disebut Timbu atau
Kalimbuang,”

Dalam Kejadian 20:1-18 Allah sendiri berniat untuk membuka kembali
kandungan kepada Lea, sebagai Anugerah dari Allah untuk Lea. Dan Allah
sendiri pun yang membuka kandungan Rahel, dan Hana. Allah sendiri yang

memberikan keturunan bagi mereka. Di dalam Mazmur 127:3 “Anak adalah

¢Yohanes K. Susanta, “Maka Teologis Keturunan Sebagai Karunia Allah Kepada Keluarga Dalam
Perjanjian Lama,” Jurnal Teologi 6, no. 2 (2017): 143-154.
"Hasil wawancara dengan Ambek Seleng 18 Februari 2023
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milik Tuhan”. Kehadiran seorang Anak dalam sebuah keluarga merupakan
Anugerah pemberian yang luar biasa dari Tuhan. Maka dari itu sebagai
orang yang percaya kita yakin dan percaya bahwa anak atau keturuanan
semua berasal dari Allah dan hanya izin dari Allah maka sepasang suami
istri tidak perlu merasa terkutuk ketika belum memiliki keturunan, namun
sebagai manusia kita tentunya juga berusaha untuk mendapatkan keturunan
agar Allah pun membuka jalan. Di Lembang Pongbembe salah satu bentuk
usaha untuk mendapatkan Anak ialah melakukan ritus yang disebut Meta’da
Bati (meminta anak kepada Dewata)

Dalam ritus Meta’da Bati’ yang sering dilakukan oleh kebanyakan
orang Kristen di Lembang Pongbembe maka saya terdorong untuk meneliti
lebih mendalam hal tersebut dengan mengangkat sebuah judul Kajian
Teologis Terhadap Keterlibatan Warga Gereja Toraja dalam Ritus Meta’da

Bati’ di Lembang Pongbembe Kecamatan Simbuang Tana Toraja.

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada sehingga penulis sangat
fokus untuk pembahasan tentang Kajian Teologis terhadap keterlibatan

warga gereja Toraja dalam ritus Meta’da Bati” di Lembang Pongbembe.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu bagaimana kajian Teologis Terhadap Keterlibatan

Warga Gereja Toraja dalam Ritus Meta’da Bati’ di Lembang Pongbembe?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengkaji secara Teologis Terhadap Keterlibatan Warga Gereja

Toraja dalam Ritus Meta’da Bati” di Lembang Pongbembe.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan hadirnya karya ini diharapkan dapat memberikan informasi
terhadap penelitian Sosial, budaya, khususnya mata kuliah Teologi
Religionum, serta Adat dan Kebudayaan Toraja.
2. Manfaat Praktis
Penulis dengan hadirnya penulisan ini akan memberikan pemahaman
kepada pembaca, secara khusus bagi masyarakat di Lembang Pongbembe,

Gereja, Orang Kristen, kepada Majelis Gereja.
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F. Sisematika Penulisan

BAB 1

BAB II

BABIII

BAB IV

BABV

Berisi pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, Faktor
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Berisi pembahasan yang menjelaskan tentang hak, pengertian
kebudayaan, agama dan budaya, manusia pandangan iman
kristen tentang kebudayaan, pengertian ritus Meta'da Bati’,
landasan Alkitab tentang ritus Meta’da Bati” dan pandangan Iman
Kristen tentang ritus Meta’da Bati’

Metode Penelitian : Menjelaskan tentang Jenis metode Penelitian
dan Alasan Memilihnya, Tempat Penelitian dan Alasan
Pemilihannya, Subjek Penelitian/Informan, Jenis Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Instrumen Penelitian,
Teknik Validasi Data, Jadwal Penelitian.

Hasil Penelitian

Berisi Kesimpulan dan Saran
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